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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menghasilkan website Angiolife yang valid, praktis, dan efektif sebagai media 
pembelajaran materi angiospermae berbasis keanekaragaman tumbuhan endemik guna meningkatkan 
HOTS peserta didik. Penelitian menggunakan metode R&D dengan model ADDIE serta desain 
one-group pretest-posttest. Tahap uji coba penelitian dilaksanakan di kelas X.1 SMA Hang Tuah 4 
Surabaya dengan melibatkan 25 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik validasi, 
angket, tes, dan observasi dengan instrumen berupa lembar validasi, angket, observasi, dan tes. Website 
Angiolife merupakan media pembelajaran digital interaktif pertama yang mengangkat angiospermae 
endemik sebagai materi untuk meningkatkan HOTS peserta didik melalui serangkaian misi pembelajaran. 
Website Angiolife memperoleh validitas media sebesar 0,93 (validitas tinggi) dan validitas materi sebesar 
0,94 (validitas tinggi). Kepraktisan mencapai 93,33% (sangat praktis) berdasarkan keterlaksanaan 
pembelajaran dan 92% (sangat praktis) berdasarkan respon peserta didik. Keefektifan ditunjukkan oleh 
peningkatan hasil belajar berdasarkan N-Gain sebesar 0,73 (tinggi), perbedaan signifikan antara pretest 
dan posttest berdasarkan Wilcoxon Test (Sig. = 0,000 < α 0,05), serta ketercapaian indikator HOTS 
sebesar 0,90 (sangat tinggi) dan signifikansinya berdasarkan Wilcoxon Test (Sig. = 0,000 < α 0,05). 
Analisis korelasi Spearman menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara hasil aktivitas misi dan 
peningkatan HOTS dengan aspek C4 bernilai rs = -0,163; Sig. 0,435, aspek C5 bernilai rs = 0,124; Sig. 
0,554, dan C6 rs = 0,229; Sig. 0,271. Secara keseluruhan, website Angiolife berhasil memenuhi kriteria 
validitas dan kepraktisan, tetapi belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan high order thinking skills 
peserta didik pada materi angiospermae berbasis keanekaragaman tumbuhan endemik karena pengaruh 
faktor lain dari peserta didik. 
Kata Kunci: Website, High Order Thinking Skills, Angiospermae, Tumbuhan Endemik. 
​  

Abstract 
This research aims to develop Angiolife website, which is valid, practical, and effective as a learning 
medium on Angiospermae material based on endemic plant diversity to improve students’ HOTS. This 
research used R&D approach with the ADDIE model and one-group pretest–posttest design. The trial 
phase was conducted in class X.1 of SMA Hang Tuah 4 Surabaya involving 25 students. Data were 
collected through validation techniques, questionnaires, tests, and observations with instruments 
validation sheets, questionnaires, observations, and tests. The Angiolife website is first interactive digital 
learning media that raises endemic angiosperms as material to improve students' HOTS through series of 
learning missions. The Angiolife website obtained media validity 0.93 (high validity) and material 
validity 0.94 (high validity). Practicality reached 93.33% (very practical) based on learning 
implementation and 92% (very practical) based on student responses. Effectiveness was shown by N-Gain 
0.73 (high), significant difference between pretest and posttest based on Wilcoxon Test (Sig. = 0.000 < α 
0.05), achievement of HOTS indicators 0.90 (very high) and its significance based on Wilcoxon Test (Sig. 
= 0.000 < α 0.05). Spearman correlation analysis indicates no significant correlation between mission 
activities and HOTS improvement across C4 (rs = -0,163; Sig. 0,435), C5( rs = 0,124; Sig. 0,554), and C6 
(rs = 0,229; Sig. 0,271). Overall, the Angiolife website successfully met validity and practicality criteria, 
but was not fully effective in improving students' HOTS on angiosperm material based on endemic plant 
diversity due to the influence of other factors from the students. 

 
861 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
mailto:adeniaizzatul.20044@mhs.unesa.ac.id
mailto:riniepratiwi@unesa.ac.id
mailto:riniepratiwi@unesa.ac.id


Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 
Vol. 15, No. 3, Tahun 2026, Hal: 861 - 872  
e-ISSN: 2685 - 9289 
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu ​  
 

Keywords: Website, Higher Order Thinking Skills, Angiospermae, Endemic Plants.    

PENDAHULUAN 
Implementasi pendidikan dalam pembelajaran abad 21 menuntut inovasi pembelajaran yang bukan sekadar terfokus 

pada materi, tetapi juga pada kompetensi komunikasi, kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, dan adaptasi teknologi 
(Novany & Manalu, 2024; Rusli dkk., 2022). Kemampuan tersebut dapat dilatihkan melalui pembelajaran berbasis 
HOTS yang terdiri atas aspek menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) yang tercantum dalam Bloom's 
Taxonomy oleh Krathwohl dan Anderson (Anderson & Krathwohl, 2001). Pembelajaran berbasis HOTS melatih peserta 
didik agar mampu mengolah dan menghubungkan pengetahuan serta pengalaman untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
menyelesaikan masalah yang kompleks (Intan dkk., 2020). Peserta didik yang belum memiliki HOTS umumnya hanya 
berpikir pada tingkat rendah, seperti mengandalkan hafalan, hanya memahami konsep dasar, melakukan sesuatu tanpa 
memahami alasannya, dan kurang kreatif. 

HOTS peserta didik Indonesia tercermin dalam hasil PISA yang mengukur kemampuan penerapan pengetahuan dan 
keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual (Rahman, 2024). Penilaian ini menitikberatkan pada 
proses berpikir tingkat tinggi, meliputi analisis, evaluasi berbagai alternatif solusi, serta perumusan gagasan secara 
kreatif. Hasil PISA 2022 pada bidang literasi sains menunjukkan penurunan capaian peserta didik Indonesia dengan 
skor 383 dan termasuk peringkat 68 dari 77 negara (OECD, 2023). Berdasarkan hasil penelitian di sejumlah SMA di 
Indonesia, HOTS peserta didik pada pembelajaran biologi masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh rendahnya capaian aspek analisis (C4) sebesar 50,44%, level evaluasi (C5) sebesar 45,38%, 
dan level kreasi (C6) sebesar 41,16% di SMAN 4 Ternate dan SMAN 8 Ternate (Amin dkk., 2022). Selain itu, di di 
SMA Kuningan, aspek evaluasi (C6) mencapai 65,6 %, tetapi kemampuan analisis dan kreasi pada kategori sedang 
(Yarza dkk., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran biologi masih belum mendukung 
stimulasi HOTS peserta didik dengan optimal, padahal pembelajaran biologi menuntut pemahaman keterkaitan konsep, 
penjelasan fenomena ilmiah, dan penerapan dalam kehidupan nyata (Hadianty dkk., 2025).  

Rendahnya HOTS peserta didik dalam pembelajaran biologi dipicu oleh pemanfaatan media pembelajaran yang 
belum maksimal dalam menstimulasi penalaran kompleks (Sabilah dkk., 2024). Hasil wawancara dengan guru Biologi 
SMAN 12 Surabaya, SMAN 14 Surabaya, dan SMA Hang Tuah 4 Surabaya mengungkap kendala pembelajaran biologi 
berupa capaian peserta didik yang masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), penggunaan media 
pembelajaran PPT dan papan tulis yang kurang menstimulasi HOTS, serta proporsi instrumen penilaian yang belum 
terfokus pada ranah kognitif tinggi. Kondisi tersebut membatasi ruang eksplorasi dan keaktifan peserta didik sehingga 
menghambat pengembangan HOTS dalam pembelajaran biologi. Padahal, keterlibatan media pembelajaran dapat 
membantu peserta didik dalam mengolah dan menganalisis informasi (Sylvia et al., 2020). Oleh sebab itu, guru perlu 
melakukan pembaruan media pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang mandiri, interaktif, serta relevan 
dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik saat ini. 

Pengembangan HOTS dapat didukung melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis website yang bersifat 
interaktif. Platform tersebut memfasilitasi guru untuk membangun pembelajaran digital yang mengintegrasikan konten 
multimedia, kuis, materi, dan forum diskusi guna menstimulasi nalar kritis peserta didik secara sistematis (Halim & 
Halim, 2024). Penelitian oleh Sumarwati (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Moodle pada materi geometri bidang 
datar terbukti mendorong peserta didik SMPN 7 Yogyakarta dan MTsN 1 Yogyakarta untuk berpikir kritis, menganalisis 
informasi, dan aktif dalam kegiatan belajar melalui fitur materi belajar, latihan soal, dan kuis. Penelitian lain oleh 
Handayani et al. (2024) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis website dalam pembelajaran Reading for Academic 
Purposes menciptakan kegiatan belajar yang efektif dan interaktif serta terorganisasi dengan baik dalam pengelolaan 
materi, tugas, forum diskusi, bentuk pelatihan dan penugasan, serta evaluasi kegiatan sehingga mendorong respon kritis 
dari peserta didik. Selain itu, elemen visual pada website pembelajaran meningkatkan motivasi peserta didik dengan 
tampilan menarik dan interaktif yang menumbuhkan rasa ingin tahu (Hulu dkk., 2022). Terlepas dari hal tersebut, 
penggunaan website interaktif sebagai sarana pendukung pembelajaran biologi masih jarang diimplementasikan oleh 
para guru (Zulpiando, 2022). 

Hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Hang Tuah 4 Surabaya mengungkapkan adanya variasi pada capaian 
nilai penilaian harian peserta didik dalam topik angiospermae. Terdapat 38% peserta didik yang nilainya berada di batas 
KKM. Guru menyatakan terdapat perbedaan minat peserta didik terhadap materi angiospermae, di mana sebagian 
peserta didik menunjukkan antusiasme, sedangkan peserta didik lainnya menganggap topik tersebut memiliki tingkat 
kesulitan yang cukup tinggi. Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar masih didominasi oleh penjelasan materi dari 
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guru. Guru sesekali menggunakan tautan video YouTube sebagai pendukung pembelajaran serta Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) pada saat kegiatan praktikum. Pola pembelajaran tersebut menyebabkan peserta didik lebih banyak 
menerima informasi secara teoritis dan belum banyak terlibat dalam aktivitas yang menuntut kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Kondisi serupa ditemukan di SMAN 1 Beutong, di mana peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengklasifikasikan tumbuhan angiospermae dan memahami proses reproduksinya. Pembelajaran masih bergantung 
pada buku paket dengan metode ceramah sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang hanya mencapai 60% 
(Miharja, 2022). 

Dalam Kurikulum Merdeka fase E, materi angiospermae termasuk dalam topik “Keanekaragaman Makhluk Hidup 
dan Peranannya” (Kemdikbudristek, 2022). Pembelajaran angiospermae membekali peserta didik untuk mendalami 
karakteristik morofologi, klasifikasi, struktur dan fungsi organ, mekanisme reproduksi, serta kontribusi ekologis dan 
ekonomis tumbuhan tersebut dalam konteks konservasi. Indonesia termasuk salah satu negara dengan keanekaragaman 
tumbuhan berbunga yang tinggi, yaitu sekitar 25% dari total spesies dunia. Indonesia berada pada urutan ketujuh 
dengan sekitar 20.000 spesies dan 40% di antaranya merupakan tumbuhan endemik (Kusmana & Hikmat, 2015). 
Melimpahnya keanekaragaman angiospermae endemik Indonesia sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai materi 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual dan kekayaan biodiversitas lokal. Pendekatan kontekstual melatih HOTS 
peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam analisis mendalam dan penyelesaian masalah yang relevan (Mariati, 
2024). Melalui pembelajaran angiospermae endemik Indonesia, peserta didik didorong untuk menganalisis dan 
mengaitkan (C4) morfologi tumbuhan dengan adaptasi lingkungan setempat, mengevaluasi (C5) efektivitas reproduksi 
dan peran tumbuhan, serta menciptakan (C6) solusi kreatif dalam mendukung kelestarian angiospermae endemik. 

Berdasarkan telaah pustaka, mayoritas penelitian pengembangan media pembelajaran pada materi angiospermae 
berorientasi pada hasil belajar, literasi sains, atau salah satu aspek keterampilan, seperti keterampilan berpikir kreatif, 
sedangkan penelitian yang mengkaji HOTS pada materi angiospermae belum dilakukan. Maka dari itu, berdasarkan 
permasalahan dan peluang tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran website Angiolife 
yang valid, praktis, dan efektif sehingga membantu peserta didik kelas X.1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS pada materi angiospermae berbasis keanekaragaman 
tumbuhan endemik Indonesia. Sebagai inovasi baru, website Angiolife merupakan media pembelajaran digital pertama 
yang mengangkat angiospermae endemik sebagai materi pembelajaran. Selain mengenalkan keanekaragaman 
angiospermae endemik Indonesia, serangkaian misi juga dirancang untuk melatih kemampuan peserta didik dalam 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah research & development (R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, 
Develop, Implement, dan Evaluate) sebagai rancangan pengembangan. Tahap analisis (analyze) diawali dengan 
mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan peserta didik, standar kompetensi dan tujuan pembelajaran, konsep 
materi, serta tugas yang akan dilatihkan pada peserta didik. Tahap desain (design) dilakukan dengan merencanakan 
rancangan website dan desain wireframe website melalui Figma. Tahap pengembangan (development) berupa 
merealisasikan prototipe high-fidelity menjadi website melalui Wordpress yang kemudian dilakukan proses validasi oleh 
validator untuk memaksimalkan kualitas dan fungsionalitas website. Tahap penerapan (implementation) dilaksanakan 
melalui uji coba terbatas yang melibatkan peserta didik dalam penggunaan website sebagai media pembelajaran pada 
aktivitas belajar. Tahap evaluasi (evaluation) difokuskan pada revisi website Angiolife sesuai saran dari validator.  

Pengujian dampak website Angiolife dilakukan melalui metode pra-eksperimental dengan skema one-group 
pretest-posttest yang hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa pembanding. Tahap uji coba produk diilakukan 
di SMA Hang Tuah 4 Surabaya pada Januari 2026 – Februari 2026 kepada 25 peserta didik kelas X.1 yang terlibat 
dalam uji coba terbatas kelompok eksperimen. Penilaian kualitas produk dilakukan dengan mengukur aspek validitas, 
kepraktisan, dan keefektifan produk. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu wawancara terbuka 
pada guru Biologi, validasi produk dan instrumen tes oleh para ahli dan guru Biologi, angket respon peserta didik untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap produk, tes (pretest dan posttest), serta observasi keterlaksanaan aktivitas 
peserta didik dalam menggunakan produk oleh pengamat. Beberapa instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan 
data, yaitu pedoman wawancara terbuka, lembar validasi produk dari aspek media dan materi, lembar validasi soal tes, 
lembar angket respon peserta didik terhadap produk, lembar observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik saat 
menggunakan produk. 
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Validitas website Angiolife diukur melalui instrumen lembar validasi media dan materi dengan skala Likert 1-5 yang 
dinilai oleh validator. Kemudian, data yang diperoleh dihitung menggunakan rumus indeks Aiken (V). Website Angiolife 
dinyatakan valid apabila aspek penilaian memperoleh indeks Aiken (V) lebih dari 0,8 dengan kategori validitas tinggi. 
Selain itu, instrumen tes (pretest dan posttest) juga dilakukan validasi oleh validator menggunakan instrumen validasi 
yang diukur dengan skala Likert 1-5. Butir soal pretest dan posttest berfokus pada soal kognitif level analisis (C4), 
evaluasi (C5), dan kreasi (C6) dengan indikator terbuka. Hasil validasi butir soal tes dianalisis menggunakan rumus 
indeks Aiken (V). Soal tes (pretest dan posttest) memenuhi kriteria validitas jika memperoleh indeks Aiken (V) lebih 
dari 0,8 tergolong validitas tinggi.  

Kepraktisan website Angiolife ditentukan berdasarkan respon peserta didik melalui pengisian angket dan hasil 
keterlaksanaan aktivitas peserta didik dalam menggunakan website Angiolife saat pembelajaran melalui instrumen 
observasi. Instrumen angket respon peserta didik dan observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik menerapkan skala 
Guttman dengan pilihan jawaban dikotomi ”Ya” dan ”Tidak”. Website Angiolife dinyatakan memenuhi kriteria 
kepraktisan apabila hasil analisis data angket respon dan observasi keterlaksanaan aktivitas menunjukkan persentase di 
atas 61% dengan kategori praktis. Efektivitas website Angiolife ditinjau dari peningkatan skor pretest ke skor posttest 
melalui perhitungan N-Gain, uji signifikansi perbedaan hasil tes peserta didik, tingkat ketercapaian indikator HOTS 
pada peserta didik di setiap level kognitif dan uji signifikansi ketercapaiannya, serta uji korelasi antara hasil aktivitas 
misi dan peningkatan HOTS peserta didik pada setiap indikator HOTS.  

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil tes peserta didik dari hasil pretest ke posttest dan signifikansi 
ketercapaian indikator HOTS pada peserta didik di setiap level kognitif digunakan uji non-parametrik Wilcoxon 
Signed-Rank Test. Uji hipotesis dilakukan dengan melihat perbandingan nilai signifikansi (Sig.) dan taraf signifikansi (α 
= 0,05), di mana hipotesis alternatif (H1) diterima jika nilai signifikansi Sig. ≤ 0,05, yang mengindikasikan terdapat 
perbedaan signifikan pada hasil pretest dan posttest dan perbedaan signifikan pada ketercapaian indikator HOTS peserta 
didik antara hasil pretest dan posttest peserta didik setelah penggunaan website Angiolife. Tingkat ketercapaian 
indikator HOTS pada peserta didik di setiap level kognitif (C4, C5, dan C6) berdasarkan hasil tes peserta didik dinilai 
dengan pemberian skor 1 untuk jawaban yang benar pada tiap butir soal tes, sedangkan peserta didik dengan jawaban 
salah memperoleh skor 0. Soal pada nomor 1 hingga 4 memuat indikator C4. Indikator C5 terdapat pada soal nomor 5 
dan 6. Sedangkan, soal nomor 7 mencakup indikator C6. 

Analisis korelasi antara hasil aktivitas misi dan peningkatan HOTS peserta didik dilakukan melalui uji korelasi 
Spearman’s rho sebagai alternatif uji non-parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan meninjau perbedaan nilai 
signifikansi (p-value) dan taraf signifikansi α = 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, 
hipotesis alternatif (H1) diterima, yang merepresentasikan adanya korelasi signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Kekuatan dan arah hubungan antara nilai aktivitas misi dan peningkatan HOTS peserta didik (N-Gain) ditentukan 
melalui nilai koefisien korelasi (r) dalam rentang -1 hingga +1. Tanda positif (+) mengindikasikan korelasi searah, 
sedangkan tanda negatif (-) mengindikasikan korelasi berlawanan arah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk website Angiolife dikembangkan untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada materi angiospermae 
endemik Indonesia. Fitur-fitur yang terdapat dalam website, yaitu beranda, markas flora, misi, stasiun misi, penyusun, 
dan chatbot. Beranda berfungsi sebagai halaman pembuka yang memperkenalkan peserta didik pada tujuan 
pembelajaran. Markas flora menyajikan materi pokok pembelajaran dari unit 1 hingga unit 11. Misi memfasilitasi 
aktivitas inti pembelajaran yang selaras dengan tujuan pembelajaran, meliputi Misi 1: Detektif Flora, Misi 2: Zona 
Kehidupan, Misi 3: Operasi Lestari, Misi 4: Kompas Hijau, dan Misi 5: Aksi Angiosquad. Stasiun misi menyediakan 
akses pretest dan posttest. Chatbot (agen percakapan berbasis kecerdasan buatan) berfungsi sebagai asisten virtual yang 
membantu peserta didik memahami alur pembelajaran, fitur-fitur website, serta merespons kendala pemahaman materi. 
Profil penyusun memperkenalkan pihak yang terlibat dalam pengembangan website. Fitur-fitur tersebut dirancang 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan indikator HOTS. Website Angiolife dikembangkan 
melalui Wordpress dan dapat diakses melalui https://angiolife.site/ di gawai maupun laptop. Tampilan fitur yang ada 
pada website Angiolife disajikan pada Gambar 1 berikut:  
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Gambar 1. (a) beranda; (b) markas flora; (c) misi; (d) stasiun misi; (e) penyusun; (f) chatbot 

 
Validitas Website Angiolife 

Validitas website Angiolife diperoleh dari hasil uji validasi oleh validator. Validator menelaah website Angiolife dari 
segi media dan materi. Penilaian validitas media berdasarkan instrumen validasi yang menilai aspek kualitas tampilan, 
daya tarik, dan teknis. Setiap aspek memiliki kriteria penilaiannya masing-masing yang telah disesuaikan. Hasil validasi 
media menunjukkan bahwa aspek kualitas tampilan memperoleh rata-rata indeks Aiken sebesar 0,95, aspek daya tarik 
sebesar 0,93, dan aspek teknis sebesar 0,92. Secara keseluruhan, validitas media memperoleh rata-rata indeks Aiken 
sebesar 0,93 yang termasuk validitas tinggi. Tingginya skor pada aspek kualitas tampilan, daya tarik, dan teknis 
menunjukkan bahwa desain visual, pemilihan warna, tata letak, ketepatan alur, serta penyajian konten mampu 
mendukung kenyamanan dan minat belajar peserta didik. Pernyataan tersebut didukung dengan teori Multimedia 
Learning oleh Mayer yang menyatakan bahwa desain multimedia yang baik dapat membantu peserta didik memproses 
informasi lebih efektif melalui integrasi teks dan visual yang selaras (Faisal & Ramdhani, 2024). 

Validasi materi pada website Angiolife dilakukan berdasarkan instrumen yang terdiri dari aspek konten, kebahasaan, 
penyajian, dan keterkaitan dengan indikator HOTS. Validitas materi pada website Angiolife memperoleh skor 0,93 
dengan kategori validitas tinggi pada aspek konten materi, 0,95 dengan kategori validitas tinggi pada aspek kebahasaan, 
0,96 dengan kategori validitas tinggi pada aspek penyajian, dan 0,92 dengan kategori validitas tinggi pada aspek 
keterkaitan dengan indikator HOTS. Secara keseluruhan, validitas materi pada website Angiolife memperoleh rata-rata 
skor 0,94 dengan kategori validitas tinggi. Materi pembelajaran yang dirancang dengan jelas, akurat, dan sistematis 
mampu memfasilitasi pembentukan konsep dan membantu peserta didik dalam memahami serta mengaplikasikan 
pengetahuan secara efektif (Bordoh, 2025). Materi pada media berfungsi sebagai landasan peserta didik sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Kepraktisan Website Angiolife 

Kepraktisan website Angiolife untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada materi angiospermae endemik 
Indonesia diperoleh dari penilaian observasi keterlaksanaan penggunaan website Angiolife dalam pembelajaran dan 
pengisian angket respon peserta didik terhadap penggunaan website Angiolife setelah pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi oleh pengamat, keterlaksanaan aktivitas peserta didik secara menyeluruh mendapatkan hasil 93,33% 
tergolong sangat praktis. Kegiatan yang tidak terlaksana adalah presentasi jawaban aktivitas misi karena keterbatasan 
waktu dalam proses penelitian. Berdasarkan catatan hasil observasi, pada awal kegiatan, peserta didik mengalami 
kebingungan dalam mengoperasikan website. Kondisi tersebut disebabkan oleh kurangnya pengalaman peserta didik 
dalam menggunakan website sebagai media pembelajaran karena peserta didik hanya pernah menggunakan Quizizz. 
Dengan demikian, penggunaan website sebagai media pembelajaran merupakan hal baru bagi peserta didik yang 
pastinya memerlukan adaptasi pada tahap awal pembelajaran. 

Peserta didik memberikan respon positif terhadap penggunaan website Angiolife selama pembelajaran dengan 
perolehan persentase respon positif sebesar 92% termasuk kategori sangat praktis. Maka dari itu, website Angiolife 
dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran berdasarkan pengalaman belajar peserta didik. Hal ini didukung 
penelitian oleh (Handayani dkk., 2024) di mana mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan website 
dalam pembelajaran. Mahasiswa menilai bahwa website mudah digunakan, memberikan aktivitas yang interaktif, dan 
membantu memahami materi dengan cepat. Terdapat beberapa masukan dari peserta didik untuk pengoptimalan fungsi 
website Angiolife, yaitu 1) penambahan video dokumentasi dari setiap tumbuhan beserta keterangan; 2) penambahan 
animasi bergerak, gambar, dan video agar lebih menarik dan seru; 3) perbaikan kualitas foto/gambar; 4) 
penyederhanaan lembar pengerjaan misi tanpa integrasi dengan aplikasi bantuan; dan 5) penyederhanaan website. 
Video, animasi, dan gambar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran agar lebih menarik dan interaktif, sekaligus 
meningkatkan motivasi siswa (Matos dkk., 2025). 
 
Keefektifan Website Angiolife 

Keefektifan website Angiolife untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada materi angiospermae endemik 
Indonesia diperoleh dari peningkatan skor pretest ke skor posttest melalui perhitungan N-Gain, uji signifikansi 
perbedaan hasil tes peserta didik, tingkat ketercapaian indikator HOTS pada peserta didik di setiap level kognitif dan uji 
signifikansi ketercapaiannya, serta uji korelasi antara hasil aktivitas misi dan peningkatan HOTS peserta didik pada 
setiap indikator HOTS. Rekapitulasi hasil tes peserta didik dipaparkan pada Gambar 2 berikut: 

   
 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Minimum dan Maksimum pada Pretest dan Posttest (a), Perbandingan Nilai 
Rata-Rata pada Pretest dan Posttest (b), dan Persentase Ketuntasan Hasil Tes (c) 

 
Nilai pretest peserta didik berkisar pada nilai 0 hingga 51,25. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik 

mendapatkan nilai pretest di bawah KKM sehingga persentase ketuntasan sebesar 0%. Ketidaktuntasan ini menandakan 
bahwa peserta didik belum menguasai konsep materi secara menyeluruh dan HOTS masih belum berkembang dengan 
optimal. Setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan website Angiolife, terjadi peningkatan pada nilai posttest 
peserta didik. Persentase ketuntasan meningkat menjadi 84%. Terdapat 4 dari 25 peserta didik yang masih tidak tuntas 
pada posttest dengan nilai 67,5 (PD8); 62,5(PD11); 65 (PD19); dan 68,75 (PD22). Kesalahan menjawab soal sering kali 
disebabkan oleh rendahnya pemahaman konsep dasar (konseptual) dan kesulitan menghubungkan antarkonsep materi 
(integrasi) (Saiful dkk., 2024). Faktor lain yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan dalam 
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menjawab adalah kurang teliti dalam memahami soal yang kompleks (Lami’ah dkk., 2025).  

Berdasarkan perhitungan dengan rumus N-Gain, rata-rata skor N-Gain secara keseluruhan pada hasil tes peserta 
didik adalah 0,73 (kategori tinggi). Terdapat 6 peserta didik memperoleh skor N-Gain sedang dan 19 peserta didik 
memperoleh skor N-Gain tinggi. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan peningkatan skor peserta didik 
setelah pembelajaran dan peningkatan skor maksimum yang mungkin dicapai. Selisih antara skor posttest dan pretest 
menunjukkan peningkatan hasil tes peserta didik, sedangkan selisih antara skor maksimum dan pretest menunjukkan 
peluang peningkatan yang masih dapat dicapai peserta didik. Peserta didik dengan N-Gain tinggi merupakan peserta 
didik yang mampu mencapai sebagian besar dari peluang peningkatan hasil belajar yang tersedia setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Sedangkan, peserta didik dengan N-Gain sedang pada PD8, PD11, PD19, dan PD22 hanya mampu 
mencapai sebagian kecil dari peluang peningkatan hasil belajar yang tersedia. Peserta didik dengan N-Gain sedang pada 
PD18 dan PD24 telah memiliki skor pretest yang tinggi, tetapi dengan perolehan skor posttest yang tidak terlalu tinggi 
sehingga peluang peningkatan skor lebih terbatas. Meskipun ketuntasan pada posttest tidak mencapai 100%, 
peningkatan hasil tes peserta didik pada materi angiospermae endemik melalui website Angiolife berdasarkan 
perhitungan N-Gain tetap dikategorikan tercapai. Indeks N-Gain mencerminkan peningkatan keterampilan peserta didik 
dalam memahami konsep maupun menguasai materi setelah proses pembelajaran (Karim dkk., 2021). Perbedaan 
kemampuan peserta didik dalam memaknai dan mengelaborasi jawaban dapat menjadi penyebab perbedaan peningkatan 
nilai (Anggrawina & Fitrihidajati, 2025).  

Selain mengetahui besarnya peningkatan hasil tes berdasarkan N-Gain, signifikansi perbedaan antara nilai pretest 
dan posttest diuji melalui uji Wilcoxon. Wilcoxon Signed Ranks Test menghasilkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 
2-tailed) 0,000 kurang dari taraf signifikansi (α), yaitu 0,05. Maka, H0 (hipotesis nol) ditolak dan H1 (hipotesis 
alternatif) diterima. Dengan demikian, hal tersebut membuktikan bahwa adanya perbedaan signifikan antara sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan website Angiolife. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh (Suparman dkk., 2020) yang menunjukkan adanya peningkatan hasil tes mahasiswa 
sebesar 68% setelah menggunakan media pembelajaran berbasis website. Selain itu, hasil tersebut juga sejalan dengan 
penelitian oleh (Yanto & Arsyad, 2025) bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata N-Gain pada HOTS sebesar 0,84 yang 
tergolong dalam kategori tinggi setelah menerapkan pembelajaran berbasis website. Penelitian terdahulu oleh 
(Sumarwati, 2020) juga membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan website jenis MOODLE mampu 
meningkatkan HOTS peserta didik hingga mendapat skor 4,60 dengan kategori sangat baik. 

Ketercapaian indikator HOTS pada peserta didik di setiap level kognitif diukur berdasarkan kemampuan dan 
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan setiap soal tes. Setiap soal disusun berdasarkan indikator HOTS yang 
ingin ditingkatkan pada peserta didik. Soal nomor 1 hingga nomor 4 mermuat indikator menganalisis (C4) bertipe 
pilihan ganda dan uraian. Soal nomor 5 dan nomor 6 memuat indikator mengevaluasi (C5) bertipe pilihan ganda. Soal 
nomor 7 memuat indikator mencipta (C6) bertipe uraian. Diagram ketercapaian indikator HOTS peserta didik pada 
masing-masing indikator dan perbandingan rata-rata skor ketercapaian pada pretest dan posttest disajikan pada Gambar 
3 berikut: 

   
 

Gambar 3. Ketercapaian HOTS Peserta Didik pada Setiap Indikator HOTS (a) dan Perbandingan Rata-Rata Skor 
Ketercapaian HOTS pada Pretest dan Posttest (b) 

 
Diagram di atas merepresentasikan adanya peningkatan ketercapaian pada tiap indikator. Pada indikator C4, 
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persentase jawaban benar peserta didik meningkat dari 0,13 pada saat pretest menjadi 0,80 pada posttest yang 
menunjukkan peningkatan sebesar 0,67. Menganalisis adalah keterampilan mengurai informasi menjadi bagian-bagian 
agar pola, keterkaitan, dan struktur di dalamnya dapat terlihat dengan jelas (Syahputra dkk., 2025). Kemampuan analisis 
terlihat saat peserta didik mampu mengidentifikasi dasar-dasar asumsi suatu argumen, menelusuri hubungan 
sebab-akibat, serta menyusun informasi ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan kategori yang relevan (Waruwu et 
al., 2024).  

 Pada indikator mengevaluasi (C5), terjadi peningkatan dari 0,48 pada saat pretest  menjadi 0,90 pada posttest atau 
naik sebesar 0,42. Mengevaluasi (C5) menekankan penilaian kritis dengan menganalisis keterkaitan informasi untuk 
memberikan pertimbangan berbasis logika untuk perbaikan berkelanjutan (Syahputra dkk., 2025). Sementara itu, pada 
indikator mencipta (C6), persentase jawaban benar meningkat dari 0,48 pada saat pretest menjadi 1,00 pada posttest 
dengan kenaikan sebesar 0,52. Secara keseluruhan, rata-rata persentase ketercapaian indikator HOTS peserta didik 
mengalami peningkatan dari 0,36 pada pretest menjadi 90,0 pada posttest dengan interpretasi kategori ketercapaian 
indikator tergolong sangat tinggi. Ketercapaian indikator mencipta (C6) menjadi ketercapaian indikator tertinggi 
dibandingkan indikator lainnya. Namun, beberapa peserta didik menyampaikan gagasan yang kurang lengkap sehingga 
belum memenuhi indikator jawaban secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat kemampuan berpikir 
kreatif antar peserta didik serta kurangnya pengalaman atau kebiasaan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 
menuntut kreativitas (Nurwahidah dkk., 2022). 

Hasil peringkat (Ranks) uji Wilcoxon pada ketercapaian indikator HOTS menunjukkan negative ranks pada ketiga 
level kognitif dengan skor 0 yang menunjukkan tidak ada skor peserta didik yang menurun setelah menggunakan 
website Angiolife dalam pembelajaran. Pada C4 (menganalisis), skor 25 peserta didik meningkat. Pada C5 
(mengevaluasi), skor 17 peserta didik meningkat dan skor 8 peserta didik tidak mengalami perubahan. Pada C6 
(mencipta), skor 13 peserta meningkat dan 12 peserta didik memiliki skor yang konsisten. Hasil Test Statistics 
menampilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk level kognitif C4, C5, dan C6 secara konsisten, yaitu 0,000. Nilai 
tersebut lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), maka H1 diterima. Oleh karena itu, hasil 
tersebut merepresentasikan signifikansi pada ketercapaian indikator HOTS di setiap level kognitif (C4, C5, dan C6) 
oleh peserta didik. 

Analisis korelasi antara hasil aktivitas misi dan capaian N-Gain dilakukan pada masing-masing indikator HOTS, 
yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Nilai misi peserta didik diperoleh dari hasil penilaian 
jawaban peserta didik dalam mengerjakan misi 1 sampai dengan misi 5 pada website. Capaian N-Gain diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest. Analisis korelasi pada hasil aktivitas misi dan capaian N-Gain dilakukan melalui uji 
Spearman’s rho. Uji Spearman’s rho bertujuan mengetahui kekuatan dan arah korelasi pada aktivitas nilai misi dan 
N-Gain pada setiap indikator HOTS.  

Hasil uji Spearman’s rho pada C4 (menganalisis) memperoleh nilai koefisien korelasi (r�) sebesar -0,163 dengan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,435. Hal ini mengindikasikan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hasil 
aktivitas misi dan capaian N-Gain pada aspek C4 (menganalisis). Selain itu, nilai koefisien korelasi yang bernilai 
negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan dan nilai 0,163 menunjukkan tingkat kekuatan korelasi yang 
sangat lemah. Hal ini disebabkan oleh variasi data yang sangat tinggi pada nilai misi dan N-Gain, di mana banyak 
peserta mampu menyelesaikan misi dengan baik namun tidak diiringi oleh kenaikan N-Gain yang signifikan, atau 
sebaliknya. Secara kognitif, level C4 menuntut kemampuan membedah materi menjadi bagian-bagian kecil dan 
mengaitkannya kembali (Anderson & Krathwohl, 2001). Rendahnya korelasi ini mengindikasikan adanya penguasaan 
konsep yang belum tuntas. Peserta didik memahami cara menjawab pertanyaan  misi aspek C4 di website, tetapi belum 
sepenuhnya menguasai hubungan antar konsep saat mengerjakan tes, kecuali bagi beberapa peserta didik yang memang 
sudah memiliki dasar pemahaman yang kuat sejak awal (Anggrawina & Fitrihidajati, 2025). 

Hasil uji Spearman’s rho pada C5 (mengevaluasi) memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,554. Karena nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi (α= 0,05), dikonklusikan tidak adanya hubungan yang signifikan antara hasil 
aktivitas misi dengan capaian N-Gain pada aspek C5. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,124, 
yang memperlihatkan tingkat hubungan antar kedua variabel tersebut tergolong sangat rendah dengan arah hubungan 
yang positif. Pada level C5, hubungan antara nilai aktivitas misi dan kenaikan N-Gain mulai tersinkronisasi dengan arah 
korelasi positif sebesar 0,124. Meskipun sudah mulai searah, kekuatan korelasinya masih tergolong lemah. Hal ini 
selaras dengan hasil jawaban misi peserta didik yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka dalam 
memberikan penilaian atau evaluasi terkait keberlanjutan hidup tanaman angiospermae endemik dan peran di 
lingkungan masih berada pada tahap menengah dan belum mencapai tingkat kritis yang mendalam. 
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Hasil uji Spearman’s rho pada C6 (mencipta) memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,271. Nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dibandingkan taraf signifikansi (α = 0,05), maka dinyatakan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan secara statistik antara hasil aktivitas misi dengan capaian N-Gain pada aspek C6. Selain itu, perolehan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,229 menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel berada pada 
kategori rendah. Arah korelasi yang bernilai positif mengindikasikan hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan 
bahwa level C6 merupakan hasil akhir dari pengetahuan yang telah diperoleh pada tahap C4 dan C5. Sifat tugas kreasi 
yang memberikan kebebasan berpikir bagi peserta didik menyebabkan nilai aktivitas misi dan kenaikan N-Gain 
cenderung bagus secara merata. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori Self-Determination oleh (Ryan & Deci, 2000) 
di mana pemberian tugas yang menantang dan tidak terlalu sulit mampu meningkatkan motivasi intrinsik karena peserta 
didik berkesempatan merasakan keberhasilan dan kepuasan atas pencapaian mereka. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara hasil pengerjaan aktivitas misi dan peningkatan HOTS 
peserta didik cenderung tidak terjadi secara langsung. Fenomena ini menunjukkan bahwa kedua variabel cenderung 
bersifat independen. Nilai misi yang diperoleh dari pengerjaan tugas secara berkelompok mencerminkan kemampuan 
peserta didik dalam bekerja sama di mana hasil jawaban misi merupakan hasil kesepakatan dan kontribusi bersama dari 
anggota kelompok. Namun, karena setiap peserta didik memiliki pengetahuan awal, cara berpikir, kecepatan belajar, 
gaya belajar, dan kemampuan memahami informasi yang berbeda, maka peningkatan N-Gain yang diperoleh menjadi 
bervariasi. Hal tersebut menjadi faktor yang menyebabkan tidak adanya korelasi antara hasil pengerjaan aktivitas misi 
dan peningkatan HOTS peserta didik. 

Perolehan N-Gain yang rendah dapat disebabkan oleh minimnya peningkatan antara nilai pretest dan posttest, di 
mana peserta didik telah memiliki nilai pretest yang relatif tinggi atau kenaikan nilai tes relatif kecil. Kondisi ini 
disebabkan oleh perbedaan kemampuan dan pengetahuan awal setiap peserta didik (Anggrawina & Fitrihidajati, 2025). 
Dengan demikian, meskipun peserta didik memperoleh nilai misi yang tinggi, peningkatan N-Gain yang dicapai 
cenderung relatif rendah dan sebaliknya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan N-Gain dapat terjadi 
meskipun ketercapaian dalam aktivitas pengerjaan misi tidak maksimal. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan awal 
peserta didik yang relatif lebih rendah sehingga memiliki ruang peningkatan yang lebih besar antara nilai pretest dan 
posttest. Selain itu, faktor lain seperti perbedaan gaya belajar, tingkat kemandirian belajar, dan fokus pada pemahaman 
konsep saat pembelajaran juga dapat berkontribusi terhadap tingginya peningkatan skor N-Gain yang diperoleh (Ha, 
2021).  
 
PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan website Angiolife yang telah memenuhi kriteria validitas dengan skor validitas media 
0,93 (validitas tinggi) dan validitas materi 0,94 (validitas tinggi). Kepraktisan website Angiolife mencapai 93,33% 
(sangat praktis) berdasarkan pengamatan keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dan 92% (sangat praktis) melalui 
respons peserta didik terhadap penggunaan website Angiolife. Keefektifan media dibuktikan melalui N-Gain Score 
sebesar 0,73 (tinggi), adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest berdasarkan Uji Non-Parametrik 
Wilcoxon Signed-Rank Test (Asymp. Sig. 2-tailed = 0,000 < α 0,05), ketercapaian indikator HOTS pada peserta didik di 
setiap level kognitif yang sangat tinggi sebesar 0,90 mencakup kemampuan menganalisis (C4) sebesar 0,80, 
kemampuan mengevaluasi (C5) sebesar 0,90, dan kemampuan mencipta (C6) sebesar 1,00, serta terdapat signifikansi 
ketercapaian indikator HOTS setiap level kognitif pada peserta didik berdasarkan Uji Non-Parametrik Wilcoxon 
Signed-Rank Test (Asymp. Sig. 2-tailed = 0,000 < α 0,05). Hasil uji korelasi Spearman’s rho mengindikasikan bahwa 
hasil pengerjaan aktivitas misi tidak berkorelasi signifikan terhadap capaian N-Gain peserta didik pada setiap level 
kognitif sehingga terdapat faktor lain yang memengaruhi capaian peningkatan HOTS peserta didik. Korelasi pada aspek 
C4 bernilai bernilai negatif dan sangat lemah (rs = -0,163; Sig. 0,435), sedangkan pada aspek C5 (rs = 0,124; Sig. 0,554) 
dan C6 (rs = 0,229; Sig. 0,271) menunjukkan korelasi positif dan kekuatan rendah. Dengan demikian, website Angiolife 
berhasil memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan, tetapi belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan HOTS 
peserta didik pada materi angiospermae berbasis keanekaragaman tumbuhan endemik karena pengaruh faktor lain dari 
peserta didik. 
 
Saran 

Untuk mengoptimalkan hasil penelitian di masa mendatang, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa 
saran, yaitu melakukan manajemen waktu yang lebih akurat agar seluruh tahapan pembelajaran terlaksana secara 
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optimal sesuai alokasi waktu sekolah, mengerjakan aktivitas misi website Angiolife secara individu oleh peserta didik 
sehingga hasil aktivitas misi merepresentasikan peningkatan HOTS dengan tepat, melakukan uji coba skala besar atau 
penelitian tindakan kelas (PTK) guna menganalisis efektivitas media Angiolife secara menyeluruh, serta 
mengintegrasikan penggunaan website Angiolife dengan model pembelajaran yang inovatif dan relevan agar proses 
belajar materi angiospermae endemik lebih terarah, interaktif, dan menyenangkan. 
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